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Abstrak

Pelaksanaan fungsi staffing oleh kepala ruangan perawat belum berjalan optimal. Hal ini akan berdampak pada efektivitas pemberian asuhan keperawatan. Salah satunya terlihat dari penempatan tenaga keperawatan juga tidak didasarkan pada evaluasi kebutuhan serta kompetensi individu. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Fungsi Staffing Kepala Ruangan Berdasarkan Persepsi Perawat di RSUD Dr. H. M. Rabain Muara Enim. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dimana penelitian ini menggunakan metode survey dengan desain Cross Sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah perawat yang bekerja di RSUD Dr. H. M. Rabain Muara Enim dengan jumlah sampel 177 perawat. Penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner dalam mengumpulkan data. Analisa data yang digunakan adalah uji chi square untuk bivariat dan analisis regresi logistik berganda untuk multivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi perencanaan (pvalue 0,001), perekrutan (pvalue 0,007), orientasi (pvalue 0,016), penempatan (pvalue 0,019), pelatihan (pvalue 0,003), kinerja (pvalue 0,00), dan pengetahuan (pvalue 0,005) mempengaruhi fungsi staffing kepala ruangan. Faktor kinerja merupakan faktor yang paling dominan yang mempengaruhi fungsi staffing kepala ruangan (B 5,626). 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan rumah sakit dalam melakukan pengelolaan fungsi staffing kepala ruangan terutama dalam melakukan penilaian kinerja perawat sehingga diharapkan dapat mendukung tercapainya tujuan rumah sakit dan terselenggaranya pemberian pelayanan kesehatan yang paripurna. Direkomendasikan untuk kepala ruangan meningkatkan fungsi staffingnya dan rumah sakit memberikan pelatihan tambahan mengenai manajemen kepala ruangan. Selain itu bagian manajemen keperawatan dan kepala ruangan dapat mengevaluasi kriteria dan indikator penilaian kinerja perawat mengingat pentingnya penilaian kinerja.

Kata kunci: Fungsi Staffing, Kepala Ruangan, Manajemen Keperawatan, Perawat
Abstract
The implementation of the staffing function by the head nurse has not been carried out optimally. This affects the effectiveness of nursing care delivery. One indication of this is the placement of nursing staff that is not based on an evaluation of actual needs and individual competencies.The purpose of this study was to analyze the factors related to the head nursing’s staffing function at Dr. H. M. Rabain Muara Enim Regional Hospital. This study is a descriptive analytical study where this study uses a survey method with a Cross Sectional design. The sample in this study were nurses working at Dr. H. M. Rabain Muara Enim Regional Hospital with a sample size of 177 nurses. This study used a questionnaire instrument in collecting data. The data analysis used was the chi square test for bivariate and multiple logistic regression analysis for multivariate. The results of the study showed that the planning function (pvalue 0.001), recruitment (pvalue 0.007), orientation (pvalue 0.016), placement (pvalue 0.019), training (pvalue 0.003), performance (pvalue 0.00), and knowledge (pvalue 0.005) affect the staffing function of the ward head. The performance factor is the most dominant factor that affects the staffing function of the ward head (B 5.626). The results of this study can be used as a consideration for hospitals in managing the staffing function of the ward head, especially in assessing nurse performance so that it is expected to support the achievement of hospital goals and the provision of complete health services. It is recommended that ward heads improve their staffing functions and hospitals provide additional training on ward head management. In addition, the nursing management department and ward heads can evaluate the criteria and indicators for assessing nurse performance considering the importance of performance assessment.
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PENDAHULUAN

Staffing adalah tugas penting bagi manajer yang berperan besar dalam menentukan keberhasilan organisasi. Karena kompleksitasnya, staffing dipisahkan dari fungsi manajemen lain seperti pengorganisasian. Proses ini mencakup rekrutmen, pelatihan, pengembangan, penempatan, dan orientasi karyawan dalam lingkungan kerja yang mendukung produktivitas. Tujuan utama dari staffing adalah untuk memperoleh individu terbaik bagi organisasi serta mengembangkan kemampuan dan keterampilan mereka. Dalam hal ini, peran manajer keperawatan sangat krusial, terutama dalam merencanakan kebutuhan tenaga kerja, merekrut staf, menyusun jadwal kerja, mengurangi beban kerja, serta memperkuat pengelolaan dan alokasi sumber daya manusia (Jauhari et al, 2023).

Fungsi staffing yang dijalankan kepala ruangan berkaitan erat dengan fungsi manajerial lain seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian (POAC). Dalam perencanaan, kepala ruangan menyusun program kerja serta merumuskan visi dan tujuan pelayanan keperawatan. Perencanaan ini penting untuk menentukan tugas perawat dan berdampak pada peningkatan mutu pelayanan (Ashaf, 2021).

Dalam fungsi pengorganisasian, kepala ruangan bertanggung jawab menyusun struktur organisasi di ruang perawatan serta menetapkan tugas dan tanggung jawab bagi ketua tim perawat maupun perawat pelaksana. Sementara itu, dalam aspek pengarahan, fungsi staffing juga melibatkan proses pendelegasian tugas. Kepala ruangan tidak dapat melaksanakan seluruh tugasnya secara mandiri, sehingga perlu melibatkan orang lain. Salah satu bentuk pendelegasian ini dapat dilakukan melalui penyusunan jadwal dinas. 

Dalam fungsi pengarahan, kepala ruangan bertugas menilai kinerja perawat serta mengawasi mutu asuhan keperawatan sesuai standar, baik secara mandiri maupun bersama tim mutu. Pengarahan juga mencakup pemberian motivasi melalui penghargaan dan hukuman. Sementara dalam fungsi staffing, kepala ruangan memastikan seluruh kegiatan berjalan sesuai rencana, guna menjaga kualitas layanan, mengevaluasi kinerja, mencapai target, dan menjadi dasar perencanaan ke depan (Rizany et al., 2017).

Fungsi staffing kepala ruangan dipengaruhi oleh perencanaan yang mencakup pengelolaan sumber daya manusia seperti rekrutmen, orientasi, penempatan, pelatihan, dan penilaian kinerja. Perencanaan staffing berarti menentukan jumlah dan jenis tenaga yang dibutuhkan di ruang perawatan dengan memperhitungkan keahlian, tugas, waktu, dan perilaku yang diperlukan. Ketersediaan tenaga yang cukup akan memengaruhi beban kerja perawat. Penelitian Arafandi et al. (2024) menegaskan bahwa kuantitas tenaga berpengaruh pada mutu pelayanan, sehingga kepala ruangan harus mengatur staffing berdasarkan jumlah perawat.

Rekrutmen perawat adalah bagian penting dari fungsi staffing yang bertujuan menyediakan tenaga keperawatan berkualitas sesuai kebutuhan rumah sakit. Proses rekrutmen yang baik tidak hanya memenuhi jumlah tenaga, tapi juga memastikan perawat yang direkrut memiliki kompetensi, keterampilan, dan sikap profesional sesuai standar pelayanan untuk bekerja optimal dan meningkatkan keselamatan serta kepuasan pasien. Kumaladewi (2018) menyatakan bahwa keberhasilan rekrutmen dan seleksi rumah sakit tercermin dari tersedianya tenaga keperawatan profesional dan berkualitas sesuai tugasnya.

Fungsi staffing kepala ruangan dalam orientasi perawat sangat penting untuk membantu perawat baru menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja, budaya organisasi, dan standar rumah sakit. Melalui orientasi yang terstruktur, perawat dapat memahami tugas, alur kerja, dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk pelayanan berkualitas. Penelitian Winarni et al. (2021) menunjukkan 75% perawat yang mengikuti orientasi mendapatkan penilaian kinerja baik.

Penempatan perawat adalah elemen penting dalam fungsi staffing yang bertujuan menempatkan tenaga keperawatan sesuai kompetensi, pengalaman, dan minat mereka. Penempatan yang tepat memastikan jumlah tenaga yang cukup dan distribusi tugas yang seimbang untuk mendukung pelayanan kesehatan yang optimal. Penelitian Laima et al. (2019) menunjukkan bahwa penempatan kerja yang baik berdampak positif pada prestasi kerja perawat.

Kompetensi perawat sangat memengaruhi fungsi keperawatan, karena perhitungan jumlah tenaga juga didasarkan pada keterampilan dan keahlian mereka. Kompetensi terkait erat dengan fungsi staffing, khususnya dalam pendidikan dan pelatihan yang penting untuk pengembangan staf (Maquis & Huston, 2017). Manajer keperawatan bertanggung jawab memastikan staf mendapat pelatihan yang memadai. Rizany et al. (2017) menemukan bahwa pengaturan staffing berdasarkan kompetensi membuat pekerjaan kepala ruangan lebih efektif dan mudah.

Pelatihan dan pengembangan perawat adalah bagian penting dari fungsi staffing yang bertujuan meningkatkan kompetensi, keterampilan, dan pengetahuan untuk memberikan pelayanan kesehatan profesional. Program pelatihan yang terstruktur mencakup peningkatan kemampuan teknis, klinis, dan soft skill seperti komunikasi, manajemen stres, serta etika keperawatan. Pelatihan ini mempersiapkan perawat menghadapi situasi klinis kompleks dan mengembangkan keahlian khusus, mendukung standar pelayanan rumah sakit. Selain itu, pelatihan membantu kepala ruangan mempersiapkan perawat untuk posisi strategis dan pengembangan karier staf (Sumami & Anwar, 2020).

Penilaian kerja perawat adalah bagian penting dari fungsi staffing untuk mengevaluasi kinerja, kompetensi, dan kontribusi perawat dalam pelayanan kesehatan. Penilaian dilakukan secara sistematis berdasarkan kriteria seperti kualitas asuhan, kepatuhan prosedur, kemampuan kerja sama tim, dan komunikasi dengan pasien. Penelitian Hasriyani et al. (2023) menunjukkan bahwa penilaian kinerja memberikan efek positif seperti membangun hubungan baik, meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan pasien, meningkatkan kepercayaan diri dan performa perawat, serta membantu pengambilan keputusan manajer.

Pengetahuan dalam fungsi staffing dapat dikaitkan dengan kemampuan kompetensi yang dimiliki perawat. Perawat dalam memberikan asuhan keperawatan harus memiliki pengetahuan yang benar dan sikap untuk menangani kompleksitas perawatan kesehatan. Untuk itu manajer perlu mensupport perawat untuk meningkatkan pengetahuannya. Penelitian yang dilakukan Sumami & Anwar (2020) menunjukkan bahwa pengetahuan berhubungan signifikan dengan kinerja. 

RSUD Dr. H. M. Rabain merupakan rumah sakit Pemerintahan Daerah Kabupaten Muara Enim yang menyelenggarakan pelayanan rawat inap dan rawat jalan. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui observasi dan wawancara dengan menggunakan pertanyaaan, dengan sepuluh perawat pelaksana didapatkan belum optimalnya fungsi manajemen kepala ruangan.
Untuk memberikan pelayanan kesehatan yang paripurna dan kinerja perawat yang baik maka dibutuhkan fungsi manajemen yang optimal. Pelaksanaan fungsi manajemen kepala ruangan dibutuhkan, khususnya manajemen staffing perawat. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Fungsi Staffing Kepala Ruangan Berdasarkan Persepsi Perawat di RSUD Dr. H. M. Rabain Muara Enim

METODE

Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan deskriptif analitik dimana penelitian ini menggunakan metode survey dengan desain Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat di RSUD Dr. H. M. Rabain Muara Enim. Berdasarkan data dari Bidang Keperawatan RSUD Dr. H. M. Rabain Muara Enim jumlah keseluruhan perawat yaitu 267 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah perawat yang bekerja di RSUD Dr. H. M. Rabain Muara Enim. Teknik sampling yaitu stratified random sampling. Total sampel yang digunakan sebesar 177 perawat. Penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner dalam mengumpulkan data. Kuesioner berbentuk pernyataan-pernyataan mengenai kompentensi perawat, iklim organisasi, reward, dan beban kerja yang diisi perawat pelaksana dalam Kuesioner B. Sedangkan Kuesioner A terkait demografi perawat diisi oleh peneliti.
Pengujian validitas ini dilakukan pada 30 perawat di RSUD Dr. H. M. Rabain Muara Enim pada 2 November 2024. Hasilnya menunjukkan bahwa dari 10 pertanyaan dalam kuesioner pengetahuan, seluruhnya memiliki nilai r hitung yang lebih tinggi dari r tabel (0,374), sehingga semua pertanyaan dianggap valid dan dapat digunakan sebagai instrumen pengukuran yang tepat. Pada penelitian ini, nilai Alpha Cronbach yang diperoleh sebesar 0,847, menandakan bahwa instrumen yang digunakan memiliki reliabilitas tinggi dan dapat diandalkan untuk pengumpulan data. 

Pada penelitian ini, data-data variable karakteristik kepala ruangan (usia, pendidikan, masa kerja, pelatihan), variabel independen (perencanaan, rekrutmen, orientasi, pelatihan/pengembangan, penilaian kinerja, pengetahuan), dan variable dependen (fungsi staffing kepala ruangan) merupakan jenis data kategorik. Karena semua variable merupakan jenis data kategorik sehingga disajikan dalam bentuk frekuensi dan proporsi. Pada penyajiannya akan berupa persenan pada masing-masing kelompok. Pada penelitian ini akan dianalisa terhadap variabel terikat (fungsi staffing kepala ruangan). Analisis chi square digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara tiap variabel independen terhadap variabel dependen yang diteliti. Pada penelitian ini terdapat 7 variabel bebas sehingga untuk mengujinya menggunakan metode analisis regresi logistik berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Tabel 1 Karakteristik Responden : Usia
	Variabel
	Mean
	Min-Max

	Usia
	34,12
	25 – 46


Berdasarkan 1 diketahui rata-rata umur perawat di RSUD Dr. H. M. Rabain yaitu 34,12 tahun dengan usia terendah 25 tahun dan usia tertinggi 46 tahun.

Tabel 2 Karakteristik Responden : Pendidikan dan Masa Kerja

	Variabel
	f
	P (%)

	Pendidikan
	D3 
	110
	62,1

	
	S1
	67
	37,9

	
	Jumlah
	177
	100

	Masa Kerja
	< 5 tahun
	66
	37,3

	
	>5 tahun
	111
	62,7

	
	Jumlah
	177
	100


Berdasarkan tabel 2 pendidikan perawat di RSUD Dr. H. M. Rabain Muara Enim mayoritas memiliki pendidikan D3 yaitu sebanyak 110 orang (62,1%). Masa kerja perawat di RSUD Dr. H. M. Rabain Muara Enim mayoritas memiliki pengalaman lebih dari 5 tahun yaitu sebanyak 111 orang (62,7%).

Tabel 3 Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Fungsi Staffing Kepala Ruangan Berdasarkan Persepsi Perawat di RSUD Dr. H. M. Rabain Muara Enim

	Variabel
	f
	P (%)

	Perencanaan
	Baik
	132
	74,6

	
	Kurang
	45
	25,4

	
	Jumlah
	177
	100

	Perekrutan
	Baik
	134
	75,7

	
	Kurang
	43
	24,3

	
	Jumlah
	177
	100

	Orientasi
	Baik
	137
	77,4

	
	Kurang
	40
	22,6

	
	Jumlah
	177
	100

	Penempatan
	Baik
	145
	81,9

	
	Kurang
	32
	18,1

	
	Jumlah
	177
	100

	Pelatihan
	Baik
	139
	78,5

	
	Kurang
	38
	21,5

	
	Jumlah
	177
	100

	Kinerja
	Baik
	159
	89,8

	
	Kurang
	18
	10,2

	
	Jumlah
	177
	100

	Pengetahuan
	Baik
	128
	72,3

	
	Kurang
	49
	27,7

	
	Jumlah
	177
	100


Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa semua faktor yang berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan dikatakan baik, yaitu perencanaan baik sebanyak 132 (74,6%), perekrutan baik sebanyak 134 (75,7%), orientasi baik sebanyak 137 (77,4%), penempatan baik sebanyak 145 (81,9%), pelatihan baik sebanyak 139 (78,5%), kinerja baik sebanyak 159 (89,8%), dan pengetahuan baik sebanyak 128 (27,7%).

Tabel 4 Fungsi Staffing Kepala Ruangan

	Variabel
	f
	P (%)

	Fungsi staffing
	Baik 
	140
	79,1

	
	Kurang
	37
	20,9

	
	Jumlah
	177
	100


Berdasarkan tabel 4 bahwa fungsi staffing kepala ruangan mayoritas dikatakan baik yaitu sebanyak 140 (79,1 %).

Analisis Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Fungsi Staffing Kepala Ruangan Berdasarkan Persepsi Perawat di RSUD Dr. H. M. Rabain Muara Enim

Tabel 5 Analisis Bivariat Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Fungsi Staffing Kepala Ruangan Berdasarkan Persepsi Perawat di RSUD Dr. H. M. Rabain Muara Enim

	Variabel
	Fungsi Staffing Kepala Ruangan
	X2
	P-value

	
	Baik

n (%)
	Kurang

n (%)
	Total

n (%)
	
	

	Perencanaan
	Baik
	95 (53,7)
	37 (20,9)
	132 (74,6)
	15,947
	0,001

	
	Kurang
	45 (25,4)
	0 (0)
	45 (25,4)
	
	

	
	Total
	140 (79,1)
	37 (20,9)
	177 (100)
	
	

	Perekrutan
	Baik
	97 (54,8)
	37 (20,9)
	134 (75,7)
	15,011
	0,007

	
	Kurang
	43 (24,3)
	0 (0)
	43 (24,3)
	
	

	
	Total
	140 (79,1)
	37 (20,9)
	177 (100)
	
	

	Orientasi
	Baik
	100 (56,5)
	37 (20,9)
	137 (77,4)
	13,658
	0,016

	
	Kurang
	40 (22,6)
	0 (0)
	40 (22,6)
	
	

	
	Total
	140 (79,1)
	37 (20,9)
	177 (100)
	
	

	Penempatan
	Baik
	108 (61)
	37 (20,9)
	145 (81,9)
	10,324
	0,019

	
	Kurang
	32 (18,1)
	0 (0)
	32 (18,1)
	
	

	
	Total
	140 (79,1)
	37 (20,9)
	177 (100)
	
	

	Pelatihan
	Baik
	102 (57,6)
	37 (20,9)
	139 (78,5)
	12,788
	0,003

	
	Kurang
	38 (21,5)
	0 (0)
	38 (21,5)
	
	

	
	Total
	140 (79,1)
	37 (20,9)
	177 (100)
	
	

	Kinerja
	Baik
	122 (68,9)
	37 (20,9)
	159 (89,8)
	5,296
	0,000

	
	Kurang
	18 (10,2)
	0 (0)
	18 (10,2)
	
	

	
	Total
	140 (79,1)
	37 (20,9)
	177 (100)
	
	

	Pengetahuan
	Baik
	91 (51,4)
	37 (20,9)
	128 (72,3)
	17,907
	0,0005

	
	Kurang
	49 (27,7)
	0 (0)
	49 (27,7)
	
	

	
	Total
	140 (79,1)
	37 (20,9)
	177 (100)
	
	


Berdasarkan tabel 5 memperlihatkan faktor-faktor yang berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan. Dari 177 perawat mayoritas sebanyak 95 perawat menilai faktor perencanaan yang baik memiliki fungsi staffing baik. Berdasarkan pvalue 0,000 (pvalue <0,05) dapat disimpulkan faktor perencanaan berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan. 

Berdasarkan tabel 5 mayoritas perawat sebanyak 97 perawat menilai faktor perekrutan yang baik memiliki fungsi staffing baik. Berdasarkan pvalue 0,000 (pvalue <0,05) dapat disimpulkan faktor perekrutan berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan. 

Berdasarkan tabel 5 mayoritas perawat sebanyak 100 perawat menilai faktor orientasi baik memiliki fungsi staffing baik. Berdasarkan pvalue 0,000 (pvalue <0,05) dapat disimpulkan faktor orientasi berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan. 

Berdasarkan tabel 5 mayoritas perawat sebanyak 108 perawat menilai faktor penempatan baik memiliki fungsi staffing baik. Berdasarkan pvalue 0,001 (pvalue <0,05) dapat disimpulkan faktor penempatan berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan. 

Berdasarkan tabel 5 mayoritas perawat sebanyak 102 perawat menilai faktor pelatihan baik memiliki fungsi staffing baik. Berdasarkan pvalue 0,000 (pvalue <0,05) dapat disimpulkan faktor pelatihan berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan.

Berdasarkan tabel 5 mayoritas perawat sebanyak 122 perawat menilai faktor kinerja baik memiliki fungsi staffing baik. Berdasarkan pvalue 0,021 (pvalue <0,05) dapat disimpulkan faktor kinerja berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan.

Berdasarkan tabel 5 mayoritas perawat sebanyak 91 perawat menilai faktor pengetahuan baik memiliki fungsi staffing baik. Berdasarkan pvalue 0,000 (pvalue <0,05) dapat disimpulan faktor pengetahuan berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan.

Tabel 6 Analisis Multivariat Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Fungsi Staffing Kepala Ruangan Berdasarkan Persepsi Perawat di RSUD Dr. H. M. Rabain Muara Enim

	Variabel
	B
	Pvalue
	OR
	95% CI

	
	
	
	
	Terendah
	Terendah

	Perencanaan
	4,090
	0,001
	59,7
	5,7
	622,6

	Perekrutan
	3,028
	0,007
	20,6
	2,3
	183,9

	Orientasi
	2,340
	0,016
	10,4
	1,5
	69,3

	Penempatan
	3,279
	0,019
	26,5
	1,7
	412,1

	Pelatihan
	3,416
	0,003
	30,4
	3,1
	297,3

	Kinerja
	5,626
	0,000
	277,6
	13,5
	5707,2

	Pengetahuan
	3,107
	0,005
	22,3
	2,5
	193,426


Faktor kinerja adalah faktor yang paling dominan bahwa faktor kinerja baik memiliki kemungkinan besar 277,6 kali atau sekitar 13,5 sampai 5707,2 lebih baik berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan dibandingkan faktor kinerja kurang. 

Pada tabel 6 faktor perencanaan baik memiliki kemungkinan besar 59,7 kali atau sekitar 5,7 sampai 622,5 lebih baik berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan dibanding perencanaan kurang. 

Pada tabel 6 faktor perekrutan baik memiliki kemungkinan besar 20,6 kali atau sekitar 2,3 sampai 183,9 lebih baik berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan dibanding perekrutan kurang. 

Pada tabel 6 faktor orientasi baik memiliki kemungkinan besar 10,4 kali atau sekitar 1,5 sampai 69,3 lebih baik berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan dibanding orientasi kurang. 

Pada tabel 6 faktor penempatan baik memiliki kemungkinan besar 26,5 kali atau sekitar 1,7 sampai 412,1 lebih baik berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan dibanding penempatan kurang. 

Pada tabel 6 faktor pelatihan baik memiliki kemungkinan besar 30,5 kali atau sekitar 3,1 sampai 297,3 lebih baik berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan dibanding pelatihan kurang. 

Pada tabel 6 faktor pengetahuan baik memiliki kemungkinan besar 22,4 kali atau sekitar 2,6 sampai 193,4 lebih baik berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan dibanding pengetahuan kurang.

Pembahasan
Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Fungsi Staffing Kepala Ruangan Berdasarkan Persepsi Perawat di RSUD Dr. H. M. Rabain Muara Enim
Hasil penelitian menunjukkan faktor-faktor yang berhubungan dengan staffing kepala ruangan. Dari 177 perawat mayoritas sebanyak 95 perawat menilai faktor perencanaan yang baik memiliki fungsi staffing baik. Berdasarkan pvalue 0,001 (pvalue <0,05) dapat disimpulkan faktor perencanaan berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan. Hasil penelitian menunjukkan faktor perencanaan baik memiliki kemungkinan besar 59,7 kali atau sekitar 5,7 sampai 622,5 lebih baik berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan dibanding perencanaan kurang. 

Lamukara et al. (2023) menyatakan bahwa perencanaan berfungsi sebagai tolok ukur pencapaian tujuan dalam organisasi maupun dalam pelayanan keperawatan, sekaligus menjadi indikator keberhasilan tindakan keperawatan yang diberikan kepada pasien.

Penelitian Elza et al. (2024) menunjukkan bahwa perencanaan berperan penting dalam meningkatkan kinerja perawat dan mutu layanan keperawatan di rumah sakit. 

Kepala ruangan bertanggung jawab menganalisis kebutuhan tenaga kerja dengan meninjau posisi saat ini, memproyeksikan kebutuhan ke depan, serta mengidentifikasi selisih antara jumlah staf yang tersedia dan yang dibutuhkan, baik untuk jangka pendek maupun panjang.

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas perawat sebanyak 97 perawat menilai faktor perekrutan yang baik memiliki fungsi staffing baik. Berdasarkan pvalue 0,007 (pvalue <0,05) dapat disimpulkan faktor perekrutan berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan. Hasil penelitian menunjukkan faktor perekrutan baik memiliki kemungkinan besar 20,6 kali atau sekitar 2,3 sampai 183,9 lebih baik berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan dibanding perekrutan kurang. 

Aulia (2019) menyatakan bahwa tujuan utama rekrutmen adalah menarik kandidat yang kompeten untuk membentuk sumber daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan organisasi, sementara seleksi bertujuan memilih individu terbaik untuk mengisi posisi yang tersedia. Rupang et al. (2020) menambahkan bahwa rekrutmen objektif dan berbasis prestasi berdampak positif pada kinerja SDM karena memungkinkan institusi mendapatkan tenaga kerja berkualitas, baik dari dalam maupun luar organisasi.

Agar efektif, proses rekrutmen di rumah sakit harus mempertimbangkan kebutuhan unit, tingkat keparahan pasien, serta kualifikasi dan pengalaman calon perawat. Rekrutmen yang terencana dan seleksi yang tepat dapat meningkatkan efektivitas kerja tim, menyeimbangkan beban kerja, serta meningkatkan mutu layanan. Selain itu, proses yang baik membantu mengurangi kekurangan tenaga, meningkatkan retensi staf, dan mendukung penempatan optimal oleh kepala ruangan.

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas perawat sebanyak 100 perawat menilai faktor orientasi baik memiliki fungsi staffing baik. Berdasarkan pvalue 0,016 (pvalue <0,05) dapat disimpulkan faktor orientasi berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan. Hasil penelitian menunjukkan faktor orientasi baik memiliki kemungkinan besar 10,4 kali atau sekitar 1,5 sampai 69,3 lebih baik berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan dibanding orientasi kurang. 

Menurut Nursalam (2015), evaluasi kinerja individu mencerminkan efektivitas penerapan sistem manajemen organisasi, termasuk di rumah sakit. Winarni et al. (2021) mendukung hal ini dengan menunjukkan bahwa kinerja perawat meningkat setelah mengikuti program orientasi.

Perawat memiliki peran penting dalam fungsi staffing, terutama dalam membina dan membimbing perawat baru melalui orientasi. Program ini membantu perawat baru menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja, memahami budaya organisasi, serta menguasai prosedur dan standar pelayanan. Selain meningkatkan pemahaman peran, orientasi juga memperkuat kerja sama tim, membangun komunikasi yang baik, dan memperkenalkan alat serta sistem kerja yang relevan.

Orientasi yang terstruktur dapat mempercepat adaptasi, meningkatkan profesionalisme, dan mendukung mutu pelayanan. Hal ini berdampak positif pada produktivitas, keselamatan pasien, serta pencapaian tujuan organisasi kesehatan.

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas perawat sebanyak 108 perawat menilai faktor penempatan baik memiliki fungsi staffing baik. Berdasarkan pvalue 0,019 (pvalue <0,05) dapat disimpulkan faktor penempatan berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan. Hasil penelitian menunjukkan faktor penempatan baik memiliki kemungkinan besar 26,5 kali atau sekitar 1,7 sampai 412,1 lebih baik berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan dibanding penempatan kurang. 

Laima et al. (2019) menyatakan bahwa penempatan tenaga kerja bertujuan mencocokkan kualifikasi dan karakteristik karyawan dengan kebutuhan organisasi agar tercapai kesesuaian optimal. Masna et al. (2017) menambahkan bahwa penempatan yang tidak tepat dapat meningkatkan beban kerja, menurunkan kinerja, dan memicu stres, yang berdampak pada rendahnya motivasi serta perilaku kerja negatif.

Dalam fungsi staffing, kepala ruangan harus mempertimbangkan kecocokan antara kompetensi, pengalaman, dan minat perawat dengan unit kerja. Penempatan yang sesuai, seperti di ICU atau IGD, mendukung efisiensi kerja, kualitas pelayanan, dan kepuasan pasien. Hal ini juga menjaga keseimbangan beban kerja serta mencegah kelelahan tenaga keperawatan.

Penempatan yang strategis tidak hanya mendukung terciptanya lingkungan kerja yang sehat dan produktif, tetapi juga membantu mencapai tujuan pelayanan rumah sakit. Oleh karena itu, analisis kebutuhan tenaga berdasarkan beban kerja aktual penting dilakukan untuk memastikan distribusi tugas yang seimbang dan optimal.

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas perawat sebanyak 102 perawat menilai faktor pelatihan baik memiliki fungsi staffing baik. Berdasarkan pvalue 0,003 (pvalue <0,05) dapat disimpulkan faktor pelatihan berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan. Hasil penelitian menunjukkan faktor pelatihan baik memiliki kemungkinan besar 30,5 kali atau sekitar 3,1 sampai 297,3 lebih baik berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan dibanding pelatihan kurang. 

Wibowo et al. (2023) menegaskan bahwa pelatihan merupakan elemen penting dalam meningkatkan profesionalisme perawat. Kurangnya pelatihan berdampak negatif terhadap efektivitas pelayanan. Hal ini diperkuat oleh Prayitno (2018) yang menemukan bahwa pelatihan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja perawat.

Pelatihan adalah bagian integral dari fungsi staffing yang bertujuan meningkatkan kompetensi teknis, pengetahuan klinis, dan soft skills perawat, seperti komunikasi dan manajemen stres. Program pelatihan yang sistematis mempersiapkan perawat menghadapi situasi kerja yang kompleks dan membantu mereka mengembangkan keahlian khusus di bidang tertentu.

Pelatihan juga mendukung kepala ruangan dalam menyiapkan perawat untuk peran strategis serta membuka peluang pengembangan karier. Hal ini meningkatkan motivasi, loyalitas, dan kepuasan kerja, serta menurunkan angka keluar-masuk staf (turnover).

Secara keseluruhan, pelatihan dan pengembangan tenaga keperawatan berkontribusi pada peningkatan kualitas individu sekaligus mendukung keberhasilan pelayanan kesehatan di tingkat organisasi.

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas perawat sebanyak 91 perawat menilai faktor kinerja baik memiliki fungsi staffing baik. Berdasarkan pvalue 0,000 (pvalue <0,05) dapat disimpulkan faktor kinerja berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan. Hasil penelitian menunjukkan faktor kinerja adalah faktor yang paling dominan bahwa faktor kinerja baik memiliki kemungkinan besar 22,4 kali atau sekitar 2,6 sampai 193,4 lebih baik berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan dibandingkan faktor kinerja kurang.

Hasriyani et al. (2023) menyebutkan bahwa penilaian kinerja berdampak positif terhadap keharmonisan kerja, mutu layanan, kepuasan pasien, kepercayaan diri perawat, dan pengambilan keputusan manajerial. Asnawati dan Zimbala (2021) juga menemukan bahwa supervisi kepala ruangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat.

Penilaian kinerja merupakan bagian penting dari fungsi staffing yang bertujuan menilai pencapaian kerja dan kontribusi perawat terhadap mutu layanan. Evaluasi dilakukan berdasarkan indikator seperti kualitas pelayanan, kepatuhan terhadap SOP, kerja tim, dan komunikasi dengan pasien.

Selain sebagai alat ukur, penilaian kinerja juga membantu mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan mendukung pengembangan karier. Hasil penilaian dapat digunakan untuk promosi, rotasi, atau penempatan kerja sesuai minat dan kompetensi.

Dengan pelaksanaan yang objektif dan transparan, penilaian ini tidak hanya meningkatkan kualitas layanan, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang positif dan mendukung pengembangan profesional perawat secara berkelanjutan.

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas perawat sebanyak 113 perawat menilai faktor pengetahuan baik memiliki fungsi staffing baik. Berdasarkan pvalue 0,005 (pvalue <0,05) dapat disimpulan faktor pengetahuan berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan. Hasil penelitian menunjukkan faktor pengetahuan baik memiliki kemungkinan besar 2,443 kali atau sekitar 1,050 sampai 5,688 lebih baik berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan dibanding pengetahuan kurang.

Astri et al. (2021) menyatakan bahwa pengetahuan sangat penting dalam membentuk perilaku karena menjadi dasar pengambilan keputusan dan tindakan individu. Pawa et al. (2021) mendukung hal ini dengan menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan perawat dapat menurunkan kualitas pelayanan kesehatan.

Dalam pelayanan keperawatan, perawat harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk memberikan asuhan profesional dan meningkatkan kepuasan pasien. Pengetahuan merupakan hasil proses kognitif yang diperoleh dari pengalaman inderawi terhadap suatu objek atau fenomena, yang membantu individu memahami dan merespons informasi secara tepat. Dengan demikian, pengetahuan menjadi landasan utama dalam praktik keperawatan yang berkualitas.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini menemukan bahwa semua faktor yang berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan yaitu perencanaan, perekrutan, orientasi, penempatan, pelatihan, kinerja, dan pengetahuan memiliki keterkaitan yang signifikan dalam fungsi staffing kepala ruangan. Beberapa kesimpulan utama yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Rata-rata umur perawat di RSUD Dr. H. M. Rabain yaitu 34,12 tahun dengan usia terendah 25 tahun dan usia tertinggi 46 tahun. Pendidikan perawat di RSUD Dr. H. M. Rabain Muara Enim mayoritas memiliki pendidikan D3 yaitu sebanyak 110 orang (62,1%). Masa kerja perawat di RSUD Dr. H. M. Rabain Muara Enim mayoritas memiliki pengalaman lebih dari 5 tahun yaitu sebanyak 111 orang (62,7%). 

Semua faktor yang berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan dikatakan baik, yaitu perencanaan baik sebanyak 132 (74,6%), perekrutan baik sebanyak 134 (75,7%), orientasi baik sebanyak 137 (77,4%), penempatan baik sebanyak 145 (81,9%), pelatihan baik sebanyak 139 (78,5%), kinerja baik sebanyak 159 (89,8%), dan pengetahuan baik sebanyak 128 (27,7%). Fungsi staffing kepala ruangan mayoritas dikatakan baik yaitu sebanyak 145 (79,1%).

Semua faktor yang berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan yaitu perencanaan, perekrutan, orientasi, penempatan, pelatihan, kinerja, dan pengetahuan mempengaruhi fungsi staffing kepala ruangan (pvalue <0,05).

Faktor kinerja adalah faktor yang paling dominan bahwa faktor kinerja baik memiliki kemungkinan besar 277,6 kali atau sekitar 13,5 sampai 5707,2 lebih baik berhubungan dengan fungsi staffing kepala ruangan dibandingkan faktor kinerja kurang. RSUD Dr. H. M. Rabain Muara Enim dapat menjadikannya sebagai masukan yang berarti dengan cara optimalisasi penerapan hasil penelitian ini mengingat pentingnya fungsi staffing kepala ruangan yang baik untuk meningkatkan mutu pelayanan keperawatan. Rumah sakit mungkin dapat mempertimbangkan pengajuan pelatihan bagi kepala ruangan.
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